=
o

S

i?
M

Qe'h‘an - mmﬁ&

DINAS LINGKUNGAN HIDUP
KABUPATEN LABURANBATU SELATAN
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KATA PENGANTAR

Atas berkah dan hidayah Allah SWT serta didorong oleh semangat pengabdian
untuk lebih meningkatkan kualitas kinerja penyelenggaradll tugas pembangunan di bidang
lingkungan hidup. maka Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Gelatan telah
menyusun Rencana Strategis (Rensira) Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu
Selatan Tahun 2021 — 2026. Rancangan Awal Renstra ini adalah merupakan salah satu
bagian dari substansi Perencanaan Strategis Pemerintah Kabupateh Labuhanbatu Selatan.

Penyusunan Renstra ini tidak terlepas dari dokumen induk perencanaan yang
sudah ada baik di tingkat pusat, provinsi maupun daerah, Dokumen ini disusun dengan
mengacu pada Rencana pPembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD) Kabupaten
[Labuhanbatu Selatan Tabun 7(21-2026, Renstra Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, Renstra Dinas Lingkungad Hidup Provinsi Sumatera Utara serta dokumen
terkait lainnya. Isu-isu strategis terkait masalah lingkungan hidup yang ada di wilayah
Kabupaten Labuhanbatu Selatan juga menjadt acuan dalam penyusunan dokumen ini.

Renstra ini memuat tujuan dan sasaran strategls yang hendak dicapal perangkat
daerah dalam jangka menengah, untuk mendukung pencapaian visi dan misi daerah.
Strategi dan kebijakan yang dilakukan guna mencapai hal tersebut juga tertuang dalam
dokumen ini berikut rencana p_rog.;ram/k.egiatan dan indikasi pendanaannya. Selain itu
dokumen ini juga memuat Indikator Kinerja Utama (IKU) QKPD sebagal indikator untuk
mengukur keberhasilan kinerja dalam mencapai tujuan dan sasaran strategis, berdasarkan
hasil pelaksanaan program dan kegiatan yang ada.

Telah menjadi komitmen Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu
Selatan untuk melaksanakan fugas dengan sebaik-baiknya dengan tetap mengacu dan
berpedoman pada dokumen perencanaan Yansg telah disusun. Dalam hal im maka
diperiukan kesiapan, kemampuan dan profesionalisme aparatur Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Labuhanbatu Selatan yang dilandasi sikap mental, disiplin dan konsisten
terhadap perencanaan yang telah ditetapkan. Semoga Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Labuhanbatu Selatan dapat melaksanakan tugas pengabdian dengan sebaik-baiknya dengan
harapan dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan lingkungan

hidup yang berkelanjutan.



Akhir kata, kami berharap Rencana Strategis ini dapat direspon dengan baik
mengingat peran lingkungan hidup sebagai salah satu peran strategis guna mewujudkan
pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan hidup yang termaktub dalam
misi keenam Kabupaten Labuhanbatu Selatan yaitu Menciptakan sinergi pembangunan di

bidanginfrastruktur, pengendalian pemanfaatan ruang yang berwawasan lingkungan hidup, serla

pemukiman yang layak dapat tercapai.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dokumen Rencana Strategis (Renstra) Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Labuhanbatu Selatan 2021-2026 (selanjutnya disingkat dengan Renstra Dinas LH 2021-2026)
merupakan dokumen perencanaan untuk periode 5 (Lima) tahun ke depan scbagai penjabaran
Visi, Misi dan Program dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD)
Kabupaten Labuhanbatu Selatan 2021-2026 (selanjutnya disingkat dengan RPJMD Kabupaten
Labuhanbatu Selatan 2021-2026). Penyusunan Renstra Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Labuhanbatu Selatan 2021-2026 ini memiliki waktu yang bersamaan dengan penyusunan
RPJMD Kabupaten Labuhanbatu Selatan 2021-2026 itu sendiri, sehingga Dinas Lingkungan
Hidup memastikan bahwa Renstra ini sejalan dan menjadi bagian dalam upaya mencapai
sasaran RPJMD Kabupaten Labuhanbatu Selatan 2021-2026.

Secara umum Renstra Dinas Lingkungan Hidup 2021-2026 ini memuat tujuan,
sasaran, program, dan kegiatan pembangunan dalam rangka pelaksanaan urusan Pemerintahan
Bidang Lingkungan Hidup yang disusun berpedoman pada RPJMD Kabupaten Labuhnabatu
Selatan 2021-2026, dan bersifat indikatif Dokumen ini juga memuat indikator spesifik dan
terukur pada level organisasi serta dilengkapi dengan sasaran yang hendak dicapai.

Proses Penyusunan Renstra Dinas Lingkungan Hidup 2021-2026 mengacu pada Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017. Lebih jauh, berkaitan dengan sistem perencanaan
pembangunan sebagaimana yang telah diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004, maka
keberadaan Renstra Dinas Lingkungan Hidup 2021-2026 merupakan satu bagian yang utuh dan
manajemen kerja di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu Selatan, khususnya dalam
menjalankan rencana agenda pembangunan berkelanjutan yang tertuang dalam RPIMD Kabupaten
Labuhanbatu Selatan 2021-2026. Sebagai bagian dari perencanaan pembangunan jangka panjang daerah
dan nasional, Renstra Dinas Lingkungan Hidup 2021-2026 ini juga memperhatikan Renstra Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Kementerian LHK) 2020-2024 ataupun arahan lain yang diberikan
oleh Pemerintah Pusat dalam urusan Pemerintahan Bidang Lingkungan Hidup, Serta Renstra Provinsi
Sumatera Utara 2018-2023.

Selanjutnya, Renstra Dinas Lingkumgan Hidup 2021-2026 ini akan dijadikan
sebagai bahan penyusunan rancangan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten
Labuhanbatu Seclatan dan pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas

Lingkungan Hidup dalam menentukan program, kegiatan, lokasi, dan kelmpok sasaran vang
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disertai indikator kinerja dan pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas Lingkungan
Hidup periode 2021 sampai dengan 2026, Renstra Dinas Lingkungan Hidup 2021-2026 ini juga
merupakan salah satu bahan bagi tolok ukur penilaian pertanggungjawaban akhir tahun
anggaran dan pertanggungjawaban akhir masa jabatan Kepala Daerah kepada Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) atas:

a. Penyelenggaraan pemerintahan daerah (Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang

Laporan Penyelenggaran Pemerintahan Daerah kepada Pemerintah);
b. Laporan KeteranganPertanggungjawaban Kepala Daerah kepada DPRD; dan

c. Informasi Laporan Penvelenggaran Pemerintahan Daerah kepada Masyarakat.

2.2. Landasan Hukum

Landasan hukum penyusunan Renstra Dinas Lingkungan Hidup 2021-2026 adalah
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup, sedangkan landasan operasional meliputi seluruh ketentuan dan peraturan yang
berkaitan langsung dengan pembangunan daerah sebagai berikut

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

2 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup;
4 Undang-Undang No.5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara

5 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik
[ndonesia Nomor 5587 sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
UndangUndang Nomor 09 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas UndangUndang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

6 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah. (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614),

7 Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

Rancangan Rencana Strategis DLH-Labusel
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8 Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan

antara Pemerintah, Pemeintah;

9 Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan

Pemerintahan Daerah;

10 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

11. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah

Nasional:

12 Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5887):

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 2007 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan
dan Penetapan Standar Pelavanan Minimal;

14 Peraturan menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan
PemerintahNomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara Penyusunan Pengendalian dan

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah:

15 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja

Pemerintah Daerah;

16 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 9 Tahun 2011 tentang Pedoman Umum Kajian
Lingkungan Hidup;
17. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 53 Tahun

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

18 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutan Republik Indonesia No. P13/MENLHK-
112015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

Rancangan Rencana Strategis DLH-Labusel
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1.3.Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Renstra Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu
Selatan periode tahun 2021-2026 adalah meningkatkan kinerja penyelenggaraan bidang urusan
lingkungan hidup untuk mewujudkan visi dan misi daerah yang telah discpakati dalam kinerja
penvelenggaraan pemerintah daerah selama tahun 2021-2026.

Tujuan penyusunan Renstra Dinas Lingkungan Hidup kabupaten Labuhanbatu
Selatan adalah :
I. Untuk menentuakan arah dan pengembangan serta capaian dari perencanaan dan

pelaksanaan program dan kegiatan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu

Selatan dalam kurun waktu 2021-2026:

1

Mendukung konsistensi penyelenggaraan pembangunandalam aspek lingkungan hidup dari
satu period eke periode selanjutnya dalam rangka Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPIMD) yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Rencana Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) Kabupaten Labuhanbatu Selatan, dan memberikan tuntunan dalam
pelayanan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan terhadap kinerja vang
lebih optimal;

L

. Untuk merumuskan langkah-langkah strategis yang perlu dilakukan oleh Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan dalam pencapaian tujuan sesuai dengan tugas pokok
dan fungsi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan;

4. Sebagai pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) setiap tahun;

5. Sebagai bahan evaluasi dan acuan dalam menyusun Renstra selanjutnya.

1.4.Sistematika Penulisan
Renstra Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan tahun 2021-2026
terdiri dan 8 (delapan) Bab, dimana masing-masing Bab memuat beberapa Sub Bab, sebagai

berikut :
BABI PENDAHULUAN
Berisikan latar belakang, landasan hukum, maksud dan tujuan, serta sistematika
penulisan,
BAB II GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH
Mengambarkan tugas pokok dan fungsi. struktur organisasi, sumber daya,
kinerja pelayanan, serta tantangan dan peluang pengembangan pelayanan
BAB IlI PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH
. Bab ini terdiri dari Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi

Rancangan Rencana Strategis DLH-Labusel
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BAB IV

BABYV

BAB VI

BAB VII

Pelayanan Perangkat Daerah, Telaahaan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah
dan Wakil Kepala Daerah terpilih dan Telaahaan Rensta Kementerian.

TUJUAN DAN SASARAN

Bab ini menjelaskan tujuan dan sasaran jangka menengah perangkat daerah.
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Bab ini merumuskan tentang strategi dan arah kebijakan Perangkat Daerah
dalam 5 (lima) tahun mendatang.

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Bab ini merumuskan tentang rencana program dan kegiatan, indicator kinerja,
kelompok sasaran dan pendanaan indikatif.

KINERJA PENYELENGGARA BIDANG URUSAN

Bab ini menguraikan tentang indicator kinerja perangkat Daerah vang secara
langsung menunjukkan kinerja yang akan dicapai perangkat daerah dalam 5
(lima) tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan
dan sassaran RPJMD.

BABVIII  PENUTUP

Rancawigan Rencana Stravegis DEH-Labusel N
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BABII
GAMBARAN PELAYANAN DINAS LINGKUNGAN HIDUP
KABUPATEN LABUHANBATU SELATAN

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan merupakan instansi di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu Selatan vang berkedudukan sebagai koordinator
pengelolaan lingkungan hidup di Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Secara garis besar, fungsi
strategis vang diemban adalah untuk memfasilitasi pembangunan berkelanjutan sesuai dengan
amanat Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Dalam melaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Labuhanbatu Selatan berdasarkan kepada Peraturan Bupati Labuhanbatu Selatan
Nomor 42 Tahun 2016, tentang kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

Adapun vang menjadi landasan utama dalam pelaksanaan kegiatan di Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan adalah konsep pembangunan berkelanjutan
yang berwawasan lingkungan, yang mengandung makna bahwa setiap orang memiliki kewajiban
dan tanggungjawab dalam pengelolaan lingkungan hidup, baik untuk saat sekarang ini dan

kelangsungannya dimasa yang akan datang.

Pada kenyataannya penurunan kualitas lingkungan masih terus terjadi, antara lain
disebabkan oleh pencemaran lingkungan hidup akibat limbah cair dari kegiatan industri, rumah
sakit, limbah domestik yang belum dikelola dengan baik; pencemaran udara yang berasal dari
sumber bergerak (kendaraan bermotor), sumber tidak bergerak dari cerobong asap pabrik dan
kebakaran hutan; akses terhadap informasi tentang lingkungan hidup yang belum dimanfaatkan
dan ditindaklanjuti secara optimal.

Kondisi lingkungan seperti saat ini tidak dapat dipungkiri merupakan dampak dari
meningkatnya kegiatan pembangunan dan eksploitasi pemanfaatan sumber daya alam yang
berlebihan serta program-program pembangunan yang tidak berwawasan lingkungan.

2.1. Tugas, Fungsi, Tata Kerja dan Struktur Organisasi

Dinas Lingkungan Hidup Lanbuhanbatu Selatan merupakan institusi yang
menangani perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup di Pemerintahan Kabupaten
Labuhanbatu Selatan yang mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan

kebijakan daerah yang bersifat spesifik di bidang administrasi umum, pencegahan dampak
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lingkungan, pencemaran dan kerusakan lingkungan, pembinaan dan pencgakan hukum serta
tugas pembantuan di bidang lingkungan hidup vang secara teknis mengacu kepada Peraturan
Daerah Nomor 27 Tahun 2011 tentang Tugas Pokok dan Fungsi serta Uraian Tugas Jabatan
Struktural Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Labuhanbatu Selatan mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai berikut:
Tugas pokok :
Membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang
lingkungan hidup.
Fungsi :
Perumusan kebijakan teknis dalam lingkungan hidup.
b. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang
lingkungan hidup.
¢. Penyelenggaran Pembinaan dan Pelaksanaan tugas di bidang lingkungan hidup.
d. Pengelolaan urusan sekretariat Dinas.

¢. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai tugas dan fungsinya.

Berdasarkan Peraturan Bupati Labuhanbatu Selatan Nomor 42 Tahun 2016, tentang
kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Labuhanbatu Selatan mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
tentang perangkai Daerah maka ditetapkan Strukiur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Labuhanbatu Selatan sebagai berikut :

1. Kepala Dinas

2. Sekretariat, terdini dari :

a) Sub Bagian Umum dan Penata Usaha Keuangan
b) Sub Bagian Program
3.  Bidang Penataan dan Penaatan Lingkungan Hidup, terdiri dari :
a) Seksi Perencanaan & Kajian Dampak Lingkungan
b) Seksi Pengaduan & Penyelesaian Sengketa Lingkungan
¢) Seksi Penegakan Hukum Lingkungan
4. Bidang Pengelolaan Sampah, Limbah B3 dan Peningkatan Kapasitas, terdiri dari :
a) Sub Bidang Seksi Pengelolaan Sampah
b) Sub Bidang Seksi Pengelolaan Limbah B3
¢) Seksi Peningkatan Kapasitas Lingkungan Hidup
5. Bidang Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup, terdiri dan :

Rancangan Rencana Strategis DIH-Labusel
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a) Seksi Pencemaran Lingkungan
b) Seksi Kerusakan Lingkungan
¢) Seksi Pemeliharaan Lingkungan Hidup dan Pertamanan
6.  Jabatan Fungsional
7.  UPTD Laboratorium
8.  UPTD Pengelolaan Sampah
Bagan Struktur Organisasi, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu
Selatan, adalah sebagaimana disajikan dalam Gambar 2.1
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2.2,  Sumber Daya Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan

Dalam menyelenggarakan tugas dan fi ungsinya, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Labuhanbatu Selatan didukung Sumber Daya yang terdiri dari sumber daya manusia (pegawai),

sarana dan prasarana serta anggaran dapat digambarkan seagai berikut:

2.2.1. Sumber Daya Manusia (Pegawai)

Dalam melaksanakan urusan wajib bidang lingkungan hidup di daerah kabupaten
Labuhanbatu Selatan didukung sumber daya manusia dengan tingkat pendidikan dari
Sekolah Lanjut Tingkat Atas sampai Strata-2 dengan latar belakang pendidikan
lingkungan, kimia, biologi, pertanian, informatika, keuangan, manajemen dan lain-lain.
Data Pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan 45 Orang yang
terdiri dari PNS 21 orang dan Pegawai Tenaga Pendukung (PPDPK) 24 orang (Operator
Komputer, Administrasi Kantor, Supir, Jaga Malam, Cleaning Servise). Rincian Pegawai
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan dengan tingkat pendidikannya
sebagaimana pada tabel 2.1.

Tabel 2.1. Jumlah Pegawai DLH Kabupaten Labuhanbatu Selatan
_____ Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

Vs TR o  Pendidikan R TR
o demow | SSTRR ST T SEFRE T oprey 1 o g
i Sederajat | Sederajat !
- T —— 1 ANl ] [
- Kepala - | - - - - - 1
Dinas

- Sekretaris | - 1 - - - - - 1

- Kabid - 1 2 - - = - 3

- Kasubbid | - 1 10 | - - - - 11

- Staf - - 4 1 = = - 5

2 | PPDPK - - 18 | 4 - 2 - 24
B e T O R I B RS e

Sumber : Subbag Umum DLH-Labusel 2027

Dalam melaksanakan kegiatan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Labuhanbatu Selatan memiliki tingkatan tanggung jawab kerja sesuai struktur jabatan

Rancangan Rencana Straregiy DI H-Labusel
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dengan Esseloning. Tingkatan Esselon IV yang menduduki jabatan terendah sebagai kepala
sub bagian atau kepala sub bidang, Esselon III menduduki jabatan sebagai sekretaris atau
kepala bidang yang bertanggung jawab sebagai pejabat pelaksana teknis kegiatan dan
Esselon 11 merupakan jabatan tertinggi sebagai penanggung jawab kegiatan keseluruhan di
Dinas Lingkungan Hidup kabupaten Labuhanbatu Selatan. Kuantitas pegawai eseloning
Dinas Lingkungan Hidup kabupaten Labuhanbatu Selatan sebanyak 16 orang ditunjukkan
pada tabel 2.2. Jumlah pegawai Dinas Lingkungan Hidup kabupaten Labuhanbatu Selatan
berdasarkan tingkatan Esseloning.
Tabel 2.2. Jumlah pegawai DLH-Labusel berdasarkan tingkatan Esseloning

Eseloning Jumlah
No Jabatan e e
I. | Kepala Dinas _ ! - . 1
2. | Sekretaris - 1 - 1
3. | Kabid - 3 - 3
4, | Kasubbid - - 11 11
Jumlah I e T 1 16

Sumber : Subbag Umum DLH-Labusel, 2021

2.2.2 . Sarana dan Prasarana

Dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsi Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan dapat berjalan secara efektif dan efisien,
selain dibutuhkan sumber daya manusia yang vang berkualitas, ditunjang
asset/modal yang merupakan sarana dan prasarana untuk bekerja, seperti; meja dan
kursi, computer, laptop, dan printer untuk melaksanakan proses pengerjaan
administrasi, lemari dan filling cabinet untuk penyimpanan arsip.

Tersedianya sarana sistem informasi yang berfungsi untuk memudahkan dan
mempercepat penyampaian informasi dengan berbagai pihak baik internal DLH
sendiri, maupun eksternal, seperti ke instansi, lembaga, swasta baik dalam negeri
maupun luar negeri, berupa sarana seperti; internet, faxcimille, email, website,
telepon.

Tersedianya kantor DLH vang memadai, vang di dalamnya tersedia sarana
aula/ruangan untuk rapat dan koordinasi. ruangan arsip untuk penyimpanan dokumen

seperti kontrak pekerjaan, surat perfanggungjawaban, hasil kajian-kajian, dan lainnyn.

Rancangan Rencana Strategis DLH-Labusel
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Terkait dengan aset/modal yang dimiliki Dinas Lingkungan Hidup adalah
terutama meliputi sarana dan prasarana penunjang untuk menopang operasional
rangka dalam pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi dalam upaya
perlindungan dan pengelolaan hingkungan hidup di wilayah Kabupaten

Labuhanbatu Selatan. Sarana dimaksud terdiri dari :
a Kendaraan roda 4 sebanyak 5 unit dan roda 2 sebanyak 7 unit.

b. Kendaraan operasional pengelolaan sampah terdiri dari dump truck
sebanyak 5 unit, truck amrol sebanyak 4 unit, amrol sebanyak 16 unit,
roda 3 pengangkut sampah sebanyak 12 unit, dan cksavator sebanyak 2
unit,

¢. Peralatan kerja yang mendukung operasional organisasi yang terdiri
dari 13 unit Personal Computer, 17 unit Laptop/ notebook. 17 unit

Printer.

2.3. Kinerja Pelayanan Dinas Lingkungan Hidup kabupaten Labuhanbatu Selatan
Jenis pelayanan kepada masyarakat yang disediakan oleh DLH-Labusel meliputi:
1. Pelayanan Tindak Lanjut Pengaduan Masyarakat akibat adanya dugaan; pencemaran dan/atau
perusakan lingkungan hidup;

S

. Pelayanan Pembinaan dan Penaatan Lingkungan untuk Sekolah (Sekolah Adiwiyata);
Pelayanan Rekomendasi UKL-UPL dan Keputusan Kelayakan Lingkungan (AMDAL) dan
Izin Lingkungan;

Pelayanan Rekomendasi Izin Penyimpanan Sementara Limbah B3;

_Ld

-

Pelayanan Informasi Status Mutu Air
Pelayanan Informasi Status Mutu Udara Ambien
. Pelayanan Penyediaan Data dan Informasi Emisi Gas Rumah Kaca

Pelayanan Pengelolaan Sampah

R

Pelayanan Penaatan Lingkungan Perusahaan

I&uum_?gmr Rencana Straregis DLH-Labusel |
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Masing-masing pelayanan tersebut diuraikan sebagai berikut :

2.3.1.Pelayanan Tindak Lanjut Pengaduan Masyarakat akibat adanya dugaan
pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup
Dalam rangka menjamin hak dan peran setiap orang. instansi lingkungan hidup
kabupaten wajib mengelola pengaduan masyarakat. Tanggung jawab pengelolaan ini
sebagai bentuk pelayanan tindak lanjut terhadap pengaduan tersebut. Tanggung jawab
pemerintah kabupaten untuk menerima laporan telah terjadinya pencemaran dan/atau
kerusakan lingkungan hidup dan kewajiban untuk segera menindaklanjuti laporan tersebut
dimandatkan oleh berbagai ketentuan peraturan perundang-undangan yang meliputi :
1. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup
2 Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan
3. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor
P.22/Menlhk/Setjen/Set. 1/3/2017 Tentang Tata Cara Pengelolaan Pengaduan Dugaan
Pencemaran Dan/Atau Perusakan Lingkungan Hidup Dan/Atau Perusakan Hutan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kechutanan Republik Indonesia Nomor
P.22/Menlhk/Setjen/Set.1/3/2017 Tentang Tata Cara Pengelolaan Pengaduan Dugaan
Pencemaran Dan/Atau Perusakan Lingkungan Hidup Dan/Atau Perusakan Hutan
Berdasarkan peraturan ini untuk perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dan
hutan, setiap orang mempunyai hak dan peran untuk melakukan pengaduan akibat dugaan
pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup dan/atau perusakan hutan. Setiap orang
dapat menyampaikan informasi secara lisan maupun tulisan kepada instansi Lingkungan
Hidup mengenai ‘dugaan terjadinya pelanggaran potensi dan/atau dampak di bidang
lingkungan hidup dari usaha dan/atau kegiatan pada tahap perencanaan, pelaksanaan,
dan/atau pasca pelaksanaan.

Selanjutnya pencapaian kinerja SPM di atas pada tahun 2016-2021 dapat dilihat pada tabel
2.3. berikut im :

e e e = LBl - == - -

Rancangan Rencanea Strategis DILH-Labusel
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2.3.2. Pelayanan Penaatan Lingkungan Sekolah

Pelayanan Penaatan Lingkungan diarahkan kepada peningkatan kualitas lingkungan
sckolah. Dalam hal ini Kepala Sekolah menerapkan sistem manajemen yang terkait mutu
lingkungan sekolah termasuk peningkatan kesadaran guru dan murid kepada pelestarian

lingkungan. Tabel berikut ini menunjukkan peningkatan jumlah sekolah yang berwawasan

lingkungan/Adiwayata.
Tabel 2.4. Peningkatan Jumlah Sekolah yang Berwawasai‘l__Liggk_‘nn_gap/ Adiwiyata
' i TAHUN

A 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

I. | Adiwiyata  Nasional 1 | 15 | 30 | 13 5
(Sekolah)

2, Adiwiyata Mandirn - - 1 2 -
(Sekolah)

Sumber : Bidang Pengelolaan Sampah Limbah B3 & Kapasitas LH

2.3.3. Pelayanan Rekomendasi UKL-UPL dan Keputusan Kelayakan Lingkungan
(AMDAL) dan Izin Lingkungan

Pelayanan ini merupakan terkait dengan dokumen lingkungan hidup dan merupakan
kewajiban di dalam tahap perencanaan usaha dan/atau kegiatan yang berfungsi sekaligus
sebagai persvaratan untuk mengurus izin lingkungan. Tabel di bawah ini menunjukkan
rekomendasi yang telah diterbitkan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu
Selatan tahun 2016-2020.

Tabel 2.5. Rekomendasi UKL-UPL Tahun 2016-2020

______ A rg 2016 | 2017 | 2018 [ 2019 | 2020
Jumlah
2 22
Rekomendasi 9 45 1 - L
Sumber : Bidang Penataan dan Penaatan Perlindungan Pengelolaan
Lingkungan Hidup

2.3.4. Pelayanan Rekomendasi lzin Penyimpanan Sementara Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3).

Pengelolaan limbah B3 terdiri dari : Izin Penyimpanan Sementara untuk skala

Rancangan Rencena Straregis DLH-Labusel
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Kabupaten dan diatur sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor
18 Tahun 2009 Tentang Tata Cara Perizinan Pengelolaan Limbah B3 dan Peraturan Menteri
Negara Lingkungan Hidup Nomor 30 Tahun 2009 Tentang Tata Laksana Perizinan dan
Pengawasan Pengelolaan Limbah B3 Serta Pengawasan Pemulihan Akibat Pencemaran
Limbah B3 oleh Pemerintah Daerah.

Tabel 2.6. Rekomendasi Izin Penyimpanan Sementara Limbah B3
2016 [ 2017 | 2008 | 2009 | 2020

| Jumlah Rekomendasi

| Izin Peyimpanan | - 17 9 - 7
| Sementara Limbah B3 1
Sumber : Bidang Pengelolaan Sampah Limbah B3 & Kapasitas LH

2.3.5. Pelayanan Informasi Status Mutu Air

Pemantauan kualitas air permukaan dan air bawah tanah merupakan bagian penting
untuk melihat informasi atau gambaran kualitas air di wilayah Kabupaten Labuhanbatu
Selatan, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan kebijakan pemerintah
Kabupaten Labuhanbatu Selatan dalam perencanaan pengelolaan kualitas air dan
pengembangan standar kualitas air dan peraturan pembuangan limbah cair dalam rangka
menciptakan kualitas lingkungan dengan sumber air yang bersih dan sehat.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tantang Cipta Kerja
pasal 113 ayat 1 dan pasal 122 ayat 1.2 dan 3 menyatakan
1. Menteri, Gubernur, atau bupati/wali kota sesuai dengan kewenangannya menyusun dan
menetapkan Baku Mutu Air Sebagaimana dimaksud dalam pasal 108 ayat (2) huruf b
untuk
a. Air tanah dan

b.  Air permukaan berdasarkan segmentasi atau zonasi badan air,

3]

Menteri, Gubernur,atau bupati/wali kota sesuaj dengan kewenangannya melakukan
pemantauan Mutu Air, Sebagaimana dimaksud dalam pasal 121 ayat (2) huruf a dengan
cara;

a. Manual; dan/ atau

b. Otomatis dan terus menerus,

]

Hasil pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diintegrasikan ke dalam Sistem
informasi Lingkungan Hidup.

Remcangan Rencana Strategis DLH-Labusel
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4. Hasil pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan sebagai dasar

penentuan status Mutu air.

2.3.6. Pelayanan Informasi Status Mutu Udara
Dengan meningkatnya berbagai usaha dan/atau kegiatan yang menimbulkan
percemaran udara maka diperlukan pengelolaan lingkungan hidup yang optimal agar
masyarakat mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan schat Udara yang tidak
memenuhi baku mutu udara ambient dapat meningkatkan berbagai jenis penyakit ISPA.
Mengingat masa yang akan datang tingkat kualitas udara semakin menurun akibat
pencemaran udara di wilayah industri dan pemukiman maka pelayanan informasi status

mutu udara ambien penting untuk dilaksanakan.

2.3.7. Pelayanan Penyediaan Data dan Informasi Emisi Gas Rumah Kaca

Dinas Lingkungan Hidup memiliki tupoksi terkait penyediaan data dan informasi
inventarisasi Gas Rumah Kaca. Telah dilakukan kegiatan untuk menginventarisasi Gas
Rumah Kaca dengan mengikuti sosialisasi yang dilakukan di Dinas Lingkungan Provinsi
Sumatera Utara dengan menggunakan aplikasi SIGN SMART. Hingga saat ini dari hasil
kegiatan tersebut belum dihasilkan data dan laporan yang maksimal, dengan harapan
kedepannya dapat membuat laporan terkait inventarisasi dengan data yang akurat.

2.3.8. Pelayanan Pengelolaan Sampah

Pelayanan pengelolaan sampah dilakukan sesuai Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah. Pelayanan sampah seharusnya perlu ditingkatkan karena laju
pertambahan penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat yang menimbulkan bertambahnya
volume, jenis dan karakteristik sampah. Pengelolaan sampah dilakukan dengan pendekatan yang
komprehensif dari hulu, sejak sebelum dihasilkan suatu produk yang berpotensi menjadi sampah.
sampai ke hilir, agar memberi manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, aman bagi
lingkungan dan dapat mengubah perilaku masyarakat.

Pelayanan sampah di Labuhanbatu Selatan kota kecamatan, dua Kelurahan, dan sebagian
desa yang mana pelayanan sampah teridentifikasi sebesar 104 mhari atan 31 Ton/ hari. Secara
umum, peningkatan pelayanan sampah Kabupaten Labuhanbatu Selatan didukung oleh peningkatan
tanggung jawab Pemerintah Daerah dalam mengelola sampah dan disertai peningkatan peran seria
masyarakat dalam mengelola sampah secara 3R.

Rancangan Rencana Strategis DILH-Labusel
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___Tabel 2.7, volume Sampah Terangkut ke TPA. -

Volume Sampah Terangkat f

URAIAN 2017 2018 2019 T
{(Ton) . (Tonm) (Ton) (Ton) )
6.552.00 f

Dump Truck
6.552,00 552, 8.424,00 8.424.00

20 |

No

( { Arm roll

I Mini '
; | Truck Mini ) 62400 | 124800 124800 |
f ’ Becak {
=

2.496.00 ‘ 3.120.00 4,680.00 4.680,00

N . l — |
| Jumish ] 967200 | 10290 14.352.00 J 14.352.0 }
L == 102960 | 1435200 | wssmpo |

2.3.9. Pelayanan Penaatan Lingkungan Perusahaan

Pelayanan diberikan dengan melakukan pembinaan terhadap Kinerja perusahaan
dalam melakukan peningkatan kualitas lingkungan dan ketaatannya terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku melalui Kegiatan Pengawasan Pelaksanaan Kebijakan Bidang
Lingkungan Hidup.
Table 2.8. Jumiah pelaku  usaha dan/atau kegiatan yang diawasi di wilayah

Kabugaten Labuhanbatu Selatan dari Tahun 20 16-2020
TAHUN

Jumlah usaha
dan/atau kegiatan

yang diawasi
Sumber : Bidang Penatagn dan Penaatan | erlindungan dan Pengelolaan Lingkungan

Hidup, 2021

Kinerja Pelayanan diatas dirincikan pada tupoksi masing-masing bidang seperti vang
dapat dilihat pada tabel 2.11 berikut ini.

Rancangan Rencana Strategis DLH-Labusel
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Tabel 2.9. Rencana Program Kerja Sekretariat dan Bidang Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Labuhanbatu Selatan Renstra (2016-2021)

- BIDANG URUSAN

PROGRAM KEGIATAN

I-.-Bid-arigi Penataan dan Penaatan
Perlindungan Pengelolaan

Lingkungan Hidup

Pelayananri Penaatan Lingk_ungan
Perusahaan
Pelayanan Tindak Lanjut Pengaduan

Masyarakat akibat adanya dugaan
pencemaran dan/atau perusakan

lingkungan hidup;
Pelayanan Rekomendasi Surat

Keterangan Kelayakan Lingkungan
(SKKL-AMDAL/UKL-UPL) Dan lIzin
Lingkungan

2

Bidang Pengendalian Pencemaran

dan Kerusakan Lingkungan Hidup

Pelayanan Informasi Status Mutu Air
Pelayanan Status Mutu Udara Ambien
Pelayanan  Penyediaan Data dan
Informasi Gas Rumah Kaca

Bidang  Pengelolaan  Sampah,
Limbah B3 dan Kapasitas
Lingkungan Hidup

2

Pelayanan Penaatan Lingkungan

Sekolah;(Adiwiyata)
Pelayanan Rekomendasi [zin
Pengumpulan, Pengangkutan,

Pemanfaatan Limbah B3
Pelayanan Pengelolaan Sampah

Untuk melihat apakah tingkat capaian kinerja layanan sudah memenuhi sasaran/target

renstra periode sebelumnya maka dilihat terlebih dahulu anggaran dan realisasi pendanaan

pelayanan yang ditunjukkan pada tabel 2.8. berikut ini -
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2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas Lingkungan Hidup
2.4.1, Tantangan
Beberapa tantangan dalam pengembangan pelayanan Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Labuhanbatu Selatan Tahun 2021-2026 antara lain:

1. Kualitas Lingkungan Hidup (udara, air, tanah) cenderung mengalami penurunan.
Kecenderungan Kkualitas lingkungan menurun, tantangan berat dalam rangka
pengembangan pelayanan jika tidak segera ditangani dengan cara yang tepat dan bijak.
Untuk 1tu diperlukan langkah-langkah pengembangan pelayanan vang tepat dan
konsisten sehingga diharapkan kecenderungan tersebut tidak terjadi dimasa

mendatang.

[

Kurangnya Kepedulian dan/atau kesadaran lingkungan masyarakat/pelaku usaha,
kurangnya kesadaran lingkungan tersebut sudah berlangsung lama dan masih terjadi
sehingga perlu segera dilakukan upaya-upaya pelayanan dan sosialisasi tentang
pengelolaan lingkungan hidup untuk menanamkan pola pikir masyarakat yang peduli
lingkungan.

3. Lemahnya koordinasi dan sinergitas antar instansi pemerintah

Kecenderungan lemahnya koordinasi dan sinergitas antar instansi pemerintah ini
sangat besar terjadi dan apabila tidak segera ditangani sangat mengahambat kinerja

pelayanan.

2.4.2. Peluang
Faktor peluang yang mungkin bisa dimanfaatkan oleh Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Labuhanbatu Selatan adalah :
1. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup mengakibatkan Dinas Lingkungan Hidup memiliki kewenangan
yang luas untuk mendukung terwujudnya pembangunan berkelanjutan yang

berwawasan lingkungan;

[

Komitmen pimpinan terhadap permasalahan lingkungan

Komitmen pimpinan yang kuat bagi pengembangan pelayanan bidang lingkungan
hidup yang membutuhkan sumber daya besar sebagai masukan yang memenuhi
cakupan pelayanan menjadi lebih baik.

Adanya dukungan dari organisasi masyarakat (Ormas) ., tokoh masyarakat dan pusat-

!uJ

pusat studi yang bergerak di bidang lingkungan hidup
Dukungan Ormas yang peduli lingkungan hidup akan keberlangsungan mahluk hidup
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dimasa akan datang menjadi peluang besar dalam rangka pengembangan pelayanan.
Dukungan tersebut diharapkan mampu menciptakan pelayanan dengan hasil yang
lebih optimal.

4. Perkembangan ilmy pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat .
Semakin tingginya peran serta masyarakat terutama  anak sekolah di dalam
pengelolaan lingkungan hidup merupakan faktor pendukung peningkatan kinerja dan
pelayanan Dinas Lingkungan Hidup.
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BAB 111

DINAS LINGKUNGAN HIDUP

PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan dalam menentukan isu-

isu strategis memperhatikan aspek-aspek kajian sebagai berikut :

I. Hasil analisis identifikasi permasalalahan lingkungan hidup berdasarkan tugas dan fungsi

pelayanan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu selatan.:

12

L]

Hasil telaahaan visi, misi dan program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih;
Hasil telaahaan Renstra Kementerian Lingkungan Hidup 2020-2024:

4. Hasil telaahaan Renstra Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Utara.

3.1

Lingkungan Hidup

Identifikasi Permaslahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan Dinas

Berdasarkan hasil rapat penentuan isu strategis dalam penyusunan Renstra Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Seatan telah merumuskan permasalahan-

permasalahan pelayanan Dinas Lingkungan Hidup beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Identifikasi permasalahan didasarkan pada hasil anaiisa kondisi internal maupun eksternal dan
disajikan pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Identifikasi Permasalahan untuk Penentuan Prioritas
dan Sasaran Pembangunan Daerah

Permasalahan Permasalahan Indikator Kinerja Akar Masalah
Utama
Sarana dan Prasarana | Belum terbangunnya | Jumlah sampah yang | Belum tersedianya
Tempat Pembuangan | Infrastruktur TPA dikelola di TPA infrastruktur TPA
Akhir (TPA) (Ton/Tahun) dengan sistem %
| Sanitary Landfill
Pengelolaan dan Persentase jumlah Kurangnya sarana

penanganan sampah sampah yang dan prasarana
tertangani Pengelolaan dan
penanganan "
persampahan
Masih minimnya Rasio TPS per satuan | Jumlah daya
Jumlah TPS yang ada | penduduk tampung TPS masih

di wilayah Kecamatan

sangat kurang,
namun jumlah
penduduk semakin
meningkat

Alih Fungsi Lahan

Perubahan
penggunaan lahan

Indek kualitas
Tutupan Lahan

Luas lahan non
pertanian maupun

R
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[K‘_T - ~ [lahankering
, mengalami
’ peningkatan,
sedangkan lahan
’ lingkungan hidup |
’ dan hutan mengalami

- 1 ] nurunan |
‘f Manajemen Pencemaran Air ' Indeks Kualitas Air Menumm
Lingkungan air sungai i

Derajat keasaman air |

hujan terlihat ,i
semakin mengarah ,
ke asam, yang |
I
F

Pencemaran Udara Indeks Kualitas Udara

mengindikasikan
adanya phenomena
hujan asam

3.2  Identifikasi Permaslahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan Dinas
Lingkungan Hidup
Penyusunan dokumen Renstra Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbaty
Selatan tidak terlepas dari penyelarasan terhadap Visi dan Misi Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah terpilih yang dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.2 Visi dan Misi Bupati dan Wakil Bupati
Kabupaten Labuhanbaty Selatan

Visi : Labuhanbatu Selatan Sejahtera dan Bermartabat
Misi : 1. Mewujudkan Masyarakat Labuhanbatu Selatan yang bermartabat dalam

rumah yang layak, pendidikan vang baik, keschatan yang prima, mata
pencaharian yang menyenangkan, serta harga-harga yang terjangkau dan
pendidikan yang gratis

2. Mewujudkan pelayanan kesehatan yang bermutu, tefjamin/assurance,
terjangkau, merata dan berkeadilan

3. Mewujudkan Labuhanbatu Selatan dalam pemerintahan yang bersih dan
Bebas dari KKN

4. Mewujudkan Labuhanbaty Selatan yang bermartabat dalam peningkatan |
kualitas pendidikan

5. Menciptakan perekonomian yang kuat untuk menjamin pemerataan
kesejahteraan masyarakat melalui perluasan lapangan kerja, peningkatan
kuantitas dan kualitas produksi pertanian, perkebunan, perikanan,
peternakan,  penguatan lembaga keuangan dan koperasi serta |
pengembangan potensi kawasan wisata

6. Menciptakan sinergi pembangunan di bidang infrastruktur, pengendalian
Pemanfaatan ruang vang berwawasan lingkungan hidup

Rancangan Rencana Strategis Di H-Labusel
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Berdasarkan visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati dalam RPJMD Kabupaten
Labuhanbatu Selatan Tahun 2021-2026, maka Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu

Selatan akan mendukung pelaksanaan misi ke — 6 (enam) sebagai bentuk tanggung jawab dalam

pencapaian visi dan pelaksanaan misi Kabupaten Labuhanbatu Selatan yaitu :

Misi keenam

pemanfaatan ruang vang berwawasan lingkungan hidup,

Menciptakan sinergi pembangunan di bidang infrastruktur, pengendalian

Dari visi dan pelaksanaan misi Bupati dan Wakil Buapti Labuhanbatu Selatan yang

telah terpilih tersebut, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan menyajikan

faktor-faktor pendorong dan penghambat pelayanan yang dapat mempengaruhi pencapaian visi

dan misi Kepala Dacrah, seperti dalam tabel 3.3 berikut :

Tabel 3.2 Visi dan Misi Bupati dan Wakil Bupati
Kabupaten Labuhanbatu Selatan

Visi : Labuhanbatu Selatan Sejahtera dan Bermartabat

Rancangan Rencana Swategis DLH-Labusel
Periode 2021-2026

No | Misi dan | Permasalahan Faktor |
Program KDH | Pelayanan OPD Penghambat Pendorong
dan WKDH
Terpilih N
L. | Misi ke-6 : l. Pencemaran |. Rendahnya 1. Undang-
Menciptakan air tanah, air kesadaran dan undangNomor
sinergi permukaan partisifasi 32/2009tentangPe
pembangunan di dan udara masyarakat serta rlindungan
bidang yang dunia usaha dalam danPengelolaanLi
infrastruktur, disebabkan pengelolaan ngkunganHidup
pengendalian oleh oktifitas lingkungan hidup. 2. Telah
pemanfaatan manusia dan 2. Belum bersinerginya dibentuknya
ruang yang industry. program Dinas
berwawasan 2. Menurunnya pananggulangan Lingkungan
lingkungan hidup, daya dukung, pencemaran  antar Hidup yang
serta pemukiman fungsi dan sector terkait mempunyai tugas |
vang layak kualitas 3. Belum tersedianya dan fungsi
lingkungan regulasi  mengenai mengelola
hidup. perlindungan  dan lingkungan hidup
3. Belum adanya pengelolaan dan pengelolaan
TPA dengan lingkungan hidup sampah
sistem 4. Pemanfaatan  dan 3. Komitmen Dinas
sanitary pengelolaan sumber Lingkungan
Landfill, dan daya alam yang Hidup Kabupaten
minimnya kurang menerapkan Labuhanbatu
sarana  dan prinsip ramah Selatan terhadap |
prasaran lingkungan dan visi. misi dan
pengangkutan berkelanjutan. program
sampah 5. Belum optimalnya Bupati/Wakil
pengawasan Bupati
terhadap  kegiatan Labuhanbatu
atau usaha Selatan
o |
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6. Sarana dan

Prasarana ’
Pengelolaan Sampah
yang belum J
memadai.
7. Belum optimalnya * ;’
' manajemen dan

sistem  operasional '
penanganan sampah |

8. Belum terbangunnya |
TPA dengan sistem !

J

L sanitary Landfil]

3.3 Telaahan Renstra Kementerian Lingkungan Hidu P Tahun 2020-2024

Tujuan KLHK merupakan penjabaran dari vis; dan misi KLHK yang memuat
harapan yang akan dicapai secara umum dan selanjutnya dirinci ke dalam sasaran
strategis KLHK. Adapun rumusan tujuan KLHK yaitu:
. Meningkatkan kualitas lingkungan hidup dan kehutanan serta ketahanan terhadap
perubahan iklim;

b

Meningkatkan pemanfaatan potensi ckonomi dari sumber daya hutan dan lingkungan

hidup;

3. Meningkatkan akses kelola hutan bagi masyarakat baik laki-laki maupun  perempuan
secara adil dan setara dengan tetap menjaga keberadaan dan kelestarian fungsi hutan:

4. Meningkatkan tata kelola, inovasi dan daya saing bidang lingkungan hidup dan kehutanan

Sasaran strategis pembangunan KLHK adalah kondisi vang ingin dicapai oleh
KLHK pada akhir periode perencanaan yakni suatu capaian indikator Kinerja pada tataran
dampak (impacr) sebagai akibat kumulatif dari terealisasinya program pembangunan yang telah
dilaksanakan oleh seluruh unit kerja lingkup KLHK selama tahun 2020-2024,
Adapun rumusan sasaran Strategis untuk tingkat Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) adalah:
1. Terwujudnya lingkungan hidup dan hutan vang berkualitas serta tanggap terhadap
perubahan iklim dengan indikator yaitu: (1) Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH),
(2) Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) yang terverifikasi pada Sektor Kehutanan

Rancangan Rencana Strategis DLH-Labusel
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dan Limbah, (3) Penurunan laju Deforestasi, (4) Indeks Kinerja Pengelolaan Sampah
(IKPS), (5) Luas lahan dalam DAS yang dipulihkan kondisinya, dan (6) Luas kawasan
Bernilai Konservasi Tinggi (HCV - High Conservation Values):

Tercapainya optimalisasi pemanfaatan sumber daya hutan dan lingkungan sesuai dengan
daya dukung dan daya tampung lingkungan, dengan indikator yaitu: (1) Kontribusi Sektor
Lingkungan Hidup dan Kehutanan terhadap PDB Nasional, (2) Nilai Ekspor Hasil Hutan,
TSL dan Bioprospecting, dan (3) Peningkatan Nilai Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) Fungsional KILHK;

Terjaganya keberadaan, fungsi dan distribusi manfaat hutan yang berkeadilan dan
berkelanjutan, dengan indikator yaitu: (1) Luas kawasan hutan dengan Status Penetapan,
(2) Luas Kawasan Hutan yang Dilepas untuk TORA (Tanah Objek Reforma Agraria), dan
(3) Luas Kawasan Hutan yang Dikelola oleh Masyarakat;

Terselenggaranya Tata Kelola dan Inovasi Pembangunan Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (LHK) yang Baik serta Kompetensi SDM LHK yang Berdaya Saing, dengan
indikator yaitu: (1) Indeks Efektivitas Pengelolaan Kawasan hutan, (2) Jumah Kasus LHK
vang Ditangani melalui Penegakan Hukum, (3) Indeks Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (Indeks-SPBE). (4) Hasil Litbang yang Inovatif dan/atau Implementatif, (3)
Nilai Kinerja Reformasi Birokrasi, (6) Opini WTP atas Laporan Keuangan KLHK, (7)
Indeks Produktivitas dan Daya Saing SDM LHK, dan (8) Level Maturitas SPIP (Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah) KLHK.

Berdasarkan hal tersebut, maka identifikasi permasalahan berdasarkan Renstra

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan disajikan pada Tabel 3.2 berikut :

Tabel 3.3 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Renstra KLHK

Sasaran Permasalahan Faktor yang mempengaruhu
Renstra Pelayanan Penghambat Pendorong
KLHK
Terwujudnya [I. IKLH 1. Rendahnya 1. Undang-undangNomor
lingkungan Labuhanbatu kesadaran  dan . :
hjdgukp dﬁn Selatan 2020 partisipasi 32/2009tentangPerindungan
hutan yang masih rendah masyarakat serta danPengelolaanLingkunganHi
berkualitas 2. Pencemaran air dunia usaha d
serta tanggap tanah dan air dalam P
terhadap permukaan yang pengelolaab . Telah  dibentuknya  Dinas
rubahan disebabkan lingkungan hidup _ :
{)kelim dengan aktivitas 2. Belum Lingkungan  Ihdup  yang |
indikator manusia dan optimalnya mempunyai tugas dan fungsi ]
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Gaitu: (N industri. pengawasan mengelola lingkungan hidup
Indeks kegiatan usaha d lo]
Kualitas 3. Belum i ol
Lingkungan tersedianya
Hidup regulasi
(IKLH), (2) mengenai
Penurunan perlindungan dan
Emisi Gas pengelolaan
Rumah Kaca lingkungan hidup
(GRK) yang 4. Pemanfaatan dan
terverifikasi pengelolaan
pada Sektor sumber daya
Kehutanan alam vang
dan Limbabh, kurang
(3) Penurunan menerapkan
laju prinsip  ramah
Deforestasi, lingkungan
(4) Indeks
Kinerja
Pengelolaan
Sampah
(IKPS), (5)

Luas lahan
dalam DAS
yang
dipulihkan
kondisinya,
dan (6) Luas
kawasan
Bernilai
Konservasi
Tinggi (HC'V
- High
Conservation
Values),

3.4  Isu Strategis

Metode penentuan isu-isu strategis pelayanan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Labuhanbatu Selatan antara lain dilakukan dengan cara pembahan pada rapat SKPD yang
melibatkan kepala bidang dan kepala seksi:

Berdasarkan hasil rapat tersebut maka disusunlah isu-isu strategis pada Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan sebagai berikut :

k.

Pengelolaan sampah vang belum optimal

i’

Kurangnya ketersediaan lahan dan sarana prasarana untuk tempat pembuangan akhir (TPA)

Pencemaran air

Rancangan Rencana Strategis DILH-Labusel '
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4. Pencemaran udara
5. Alih fungsi lahan

7. Penegakan hukum yang belum optimal
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan kepala daerah terpilih sebagaimana tertuang pada RPJMD Kabupaten
Labuhanbatu Selatan Tahun 2021 — 2026 yang terkait dengan urusan berdasarkan
layanan fungsi utama Dinas Lingkungan Hidup adalah Sumber daya alam dimanfaatkan
dengan wawasan lingkungan.

Terkait dengan tujuan dan sasaran tersebut, untuk mendukung pencapaiannya
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan menetapkan tujuan dan
sasaran sebagai berikut :

Tujuan :

. Meningkatkan kualitas lingkungan hidup:;
2. Meningkatkan pengelolaan sampah:;
Sasaran :

1. Meningkatnya kualitas air dan udara:

2. Meningkatnya tutupan lahan:

3. Meningkatnya pengelolaan persampahan;

Penjabaran tujuan dan sasaran  jangka menengah pelayanan Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan berikut target kinerja sasaran pada
periode tahun 2021 — 2026 secara lengkap tersaji pada tabel 4.1.
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BABV
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu

Selatan untuk mendukung pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan misi

yang dilaksanakan tahun 2021-2026 adalah sebagai berikut -

]

LU P -

h

Meningkatkan kualitas air pada titik pantau;

Meningkatkan kualitas udara ambient pada titik pantau:

Mengoptimalkan Pengurangan dan penanganan sam pah;

Meningkatkan pengawasan dan penanganan kasus Lingkungan hidup:
Meningkatkan jumlah pelaku usaha/kegiatan yang melengkapi usaha/kegiatannya
dengan dokumen lingkungan:

Meningkatkan peran kelompok masyarakat dalam pengendalian lingkungan:
Meningkatkan keikutsertaan sekolah dalam pelaksanaan program sekolah peduli
dan berbudaya lingkungan (Adiwiyata);

Meningkatkan perlindungan terhadap sumber daya air;

Meningkatkan luas lahan yang diinformasikan tingkat kerusakannya akibat produksi
biomassa;

Meningkatkan pengelolaan tutupan vegetasi;

Meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat dalam pelestarian
lingkungan hidup;

Meningkatkan pengendalian dampak perubahan iklim:

Guna mendukung strategi tersebut, maka ditetapkan kebijakan sebagai berikut -

a.
b.

C.

Rancangan Rencana Strategis DILH-

Melaksanakan pemantauan dan pengukuran indeks pencemaran air;

Melaksanakan pemantauan dan pengukuran indek pencemaran udara;
Mengembangkan kinerja pengelolaan persampahan melalui penyediaan sarana dan
prasarana persampahan, peningkatan operasi dan pemeliharaan sarana prasarana
persampahan serta pemrosesan akhir sampah;

Melaksanakan peningkatan peran serta masyarakat melalui edukasi dan
pendampingan masyarakat dalam pengelolaan sampah secara mandiri;

Menindaklanjuti pengaduan masyarakat atas adanya dugaan pencemaran;

Labusel
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f. Melaksanakan sosialisasi penyusunan dokumen lingkungan;

Melaksanakan pendampingan masyarakat dalam pengendalian lingkungan:

ge

h. Melakukan sosialisasi dan pendampingan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan
(Adiwiyata);

i.  Melaksanakan penghijauan di sekitar sumber air:

J. Melaksanakan kajian kerusakan tanah akibat produksi biomassa;

k. Pembinaan kader/keiompok pelestari fungsi 1.H:

I. Pembinaan dan pemberian stimulant kepada masyarakat yang melaksanakan

adaptasi dan mitigasi perubahan iklim;
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Rencana program Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan tahun

2021-2026 terdiri dari 1 program pendukung dan 10 program prioritas, yaitu

(=

Program penunjang urusan pemerintahan daerah kabupaten/kota;

2. Program perencanaan lingkungan hidup;

3. Program pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup;
4. Program pengelolaan keanekaragaman hayati (Kehati):;

5.

Program pengendalian bahan berbahaya dan beracun (B3) dan limbah bahan berbahaya dan

beracun (limbah B3):

6. Program pembinaan dan pengawasan terhadap izin lingkungan dan izin perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup (PPLH);

7. Program pengakuan keberadaan masyarakat hokum adat (MHA). Kearifan local dan hak
MHA yang terkait dengan PPLH:

8. Program peningkatan pendidikan, pelatihan dan penyuluhan lingkungan hidup untuk
masyarakat:

9. Program penghargaan lingkungan hidup untuk masyarakat:

10. Program penanganan pengaduan lingkungan hidup;

I'l. Program pengelolaan persampahan:

Secara lengkap, rencana program dan kegiatan serta pendanaan Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Labuhanbatu Selatan tahun 2021-2026 dapat dilihat pada lampiran tabel 6.1 dibawah

Im

Rancangan Rencana Srategis DLH-Labusel

Periode 2021-2026 Page 36
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BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan sebagai salah satu
Perangkat Daerah di Kabupaten Labuhanbatu Selatan mendukung kinerja penyelenggaraan
pemerintah daerah Kabupaten Labuhanbatu Selatan di bidang/urusan lingkungan hidup sesuai
dengan yang tertuang pada misi keenam kepala dan wakil kepala daerah terpilih vyaitu
“Menciptakan sinergi pembangunan di bidang infrastruktur, pengendalian pemanfaatan ruang
yang berwawasan lingkungan hidup” . Sehubungan dengan hal tersebut, Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan merumuskan indikator kinerja yang akan dicapai 5
(lima) tahun mendatang dengan mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD Kabupaten

Labuhanbatu Selatan. Indikator kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu
Selatan ditampilkan pada tabel 7.1 dibawah ini
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BAB VIII
PENUTUP

Renstra Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan Tahun
2021 — 2026 ini merupakan salah satu dokumen perencanaan resmi daerah vang
dipersyaratkan untuk mengarahkan tujuan dan sasaran serta strategi dan kebijakan
perangkat daerah dan pembangunan daerah, pada periode 5 tahun. Renstra Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan Tahun 2021-2026 ini didalam
implementasinya digunakan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja)
yang merupakan dokumen perencanaan tahunan dalam pelaksanaan program dan
kegiatan Perangkat Daerah. sehingga konsistensi dan keberlanjutan program dan
kegiatan dapat terjaga. yang pada akhirnya dapat mendukung terwujudnya misi daerah
sebagaimana ditetapkan dalam RPJMD. Dengan demikian tujuan utama untuk
mewujudkan pengelolaan lingkungan hidup yang berkelanjutan untuk kesejahteraan
masyarakat diharapkan dapat terwujud.

Sebagai dokumen perencanaan resmi daerah, diharapkan Renstra Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu Selatan Tahun 2021 - 2026 dapat
dipedomani dan direalisasikan oleh aparatur pelaksana program/kegiatan, dengan tetap
memperhatikan prinsip efektifitas, akuntabilitas dan efisiensi kinerja, baik dari segi fisik
maupun penganggarannya. Apabila dikemudian hari ternyata ada perubahan situasi
internal maupun eksternal baik dari kondisi politis dan birokratis yang sangat signifikan
ataupun terdapat kesalahan dalam prakiraan maupun asumsi serta ketidak sesuaian
skenario  dari  dokumen perencanaan  induk daerah  (RPIMD) vyang
berimplikasi/berdampak terhadap dokumen perencanaan ini, maka akan dilakukan

evaluasi dan penyesuaian sebagaimana mestinya. e

KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP
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